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ABSTRAK

Rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika merupakan
masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika.Hal ini
dikarenakan model pembelajaran yang sering digunakan masih cenderung
monoton dan belum sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pembelajaran dengan
model koopertaif tipe TPS melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap pertama
thinking (berfikir), tahap kedua pairing (berpasangan), dan tahap ketiga shareing
(berbagi). Model pembelajaran kooperatif tipe TPS menuntut siswa untuk lebih
aktif dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan juga pasangannya selama
proses belajar mengajar berlangsung. Dengan model pembelajaran ini
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan penyerapan siswa tentang
konsep matematika, sehingga materi yang disampaikan dapat dikuasai siswa
dengan baik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS pada siswa kelas IV SDN Wakah 1 Kecamatan Ngrambe tahun pelajaran
2017/2018.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan desain penelitian eksperimen tipe semu. Subyek dari penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN Wakah 1 yang berjumlah 15 siswa, terdiri dari 8
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara menggunakan tes formatif. Tes formatif dilaksanakan pada akhir
pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui prestasi belajar matematika
siswa.Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis data
statistik dengan rumus uji t (uji t).

Hasil dari penelitian menunjukan perbedaan yang signifikan dengan nilai
thitung =2,2994  dan ttabel=1,7011 untuk db 28 dan taraf signifikansi 0,05.
Nilai rata-rata siswa setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS 81,33. Sedangkan nilai rata-rata siswa sebelum diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS 73.Dengan demikian, penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas IV SDN Wakah 1 Kecamatan Ngrambe tahun pelajaran
2017/2018.

Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS. Prestasi Belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memberikan konstribusi yang
sangat besar terhadap kemajuan suatu
bangsa, dan merupakan wahana dalam
menterjemahkan pesan konstitusi serta
sarana dalam membangun watak bangsa.
Tujuan pendidikan diarahkan pada
pengembangan peserta didik dan inovatif,
melalui proses-proses pembelajaran yang
kreatif dan inovatif. Tujuan akhir dari
pendidikan adalah terciptanya kualitas
sumber daya manusia yang utuh secara
intelektual, kemampuan dan moral.
Kegiatan pengajaran di sekolah merupakan
bagian dari kegiatan pendidikan pada
umumnya, yang secara otomatis berusaha
untuk membawa siswa menuju yang lebih
baik. Keberhasilan dalam pendidikan
tidaklah lepas dari kegiatan proses belajar
mengajar. Belajar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks. Belajar
hanya dialami oleh siswa itu sendiri dan
siswa sebagai penentu terjadinya atau tidak
terjadinya proses belajar. Mengajar
meliputi apa yang dikerjakan atau
dilakukan oleh seorang guru sebagai
pengajar.

Sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional seperti yang tercantum dalam PP
No. 19 Tahun 2005 dalam Ibadullah
Malawi, (2010) tentang Standar Nasional
Pendidikan, pasal 26 disebutkan “Standar
kompetensi  lulusan  pada  jenjang
pendidikan  dasar  bertujuan  untuk
meletakan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”.
Khusus untuk Sekolah Dasar tujuan
pendidikan adalah memberikan bekal
kemampuan dasar  baca-tulis-hitung,
pengetahuan dan keterampilan dasar yang
bermanfaat bagi siswa sesuai dengan
tingkat perkembangan serta
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mempersiapkan mereka untuk mengikuti
pendidikan di SMP.

Matematika adalah salah satu
mata pelajaran yang diajarkan mulai dari
tingkat sekolah dasar sampai sekolah
tingkat menengah, bahkan sampai
perguruan tinggi. Sampai saat ini masih
banyak ditemukan kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa di dalam mempelajari
matematika, siswa juga terlihat kurang
antusias.  Ketidaksenangan  terhadap
pelajaran matematika itu dapat dilihat
dari nilai rata-rata yang relatif rendah bila
dibandingkan dengan nilai rata-rata
pelajaran yang lain. Hal itu dapat dilihat
dari rendahnya  prestasi belajar
matematika siswa di Indonesia khususnya

di kabupaten Ngawi
Dalam pembelajaran matematika,
kemampuan pemahaman konsep

merupakan syarat mutlak dalam mencapai
keberhasilan belajar matematika. Pada
umumnya siswa mempunyai kemampuan
bertanya dan  berargumentasi  yang
beragam. Pada pelajaran matematika,
sangat sedikit siswa yang mampu
menanggapi suatu permasalahan di depan
kelas. Ini dapat dilihat dari sikap siswa
dalam menghadapi pembelajaran
matematika.  Sikap  siswa  terhadap
matematika dimaksudkan sebagai perasaan
siswa tentang obyek, aktivitas, peristiwa
yang terjadi disekitarnya. Perasaan ini
menjadi konsep yang merepresentasikan
suka atau tidak sukanya seseorang pada
sesuatu  terhadap matematika  yang
didasarkan  pada  pengetahuan atau
perasaannya terhadap matematika. Pada
pembelajaran guru mengajar diartikan
sebagai upaya mengorganisir lingkungan
pada saat pembelajaran. Guru mengajar
dalam perspektif pembelajaran adalah guru
menyediakan fasilitas belajar bagi siswa
untuk melakukan pembelajaran. Subyek
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pembelajaran  adalah  siswa, maka
pembelajaran yang terjadi berpusat pada
siswa. Dari segi psikologi setiap siswa
memiliki sikap sendiri-sendiri, termasuk
dalam pembelajaran matematika. Maria
Nicolaidou (2011) berpendapat bahwa
“Literature refers to attitude as a learned
predisposition or tendency of an individual
to respond positively or negatively to some
object, situation, concept or another
person”. Literatur penunjuk sikap sebagai
pengaruh pembelajaran atau
kecenderungan individu untuk merespon
secara positif atau negatif untuk beberapa
obyek, situasi, konsep atau orang lain.

Pembaharuan pembelajaran di SD
perlu  dilaksanakan terutama pada
pelajaran  matematika yaitu dengan
menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe TPS (think-pair-share).
Model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif dengan struktur kelompoknya
yang bersifat heterogen.

Dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (think-
pair-share) dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengingat
suatu informasi, mengembangkan
keterampilan berfikir dan menjawab
pertanyaan dalam komunikasi antara
siswa dengan siswa yang lainnya.
Sehingga seorang siswa juga dapat
belajar dari siswa lain serta saling
menyampaikan ide untuk didiskusikan
sebelum disampaikan di depan kelas.

Think pair share memberikan
banyak waktu kepada siswa untuk
berpikir dan merespon serta saling bantu
satu sama lain serta memberi siswa
kesempatan untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dengan orang lain. Think

pair share merupakan metode diskusi
berpasangan yang dilanjutkan dengan
diskusi bersama satu kelas. Dengan
model pembelajaran ini siswa dilatih
bagaimana mengutarakan pendapat dan
siswa juga belajar menghargai pendapat
orang lain dengan tetap mengacu pada
materi/tujuan pembelajaran

Berdasarkan hasil data awal yang
peneliti peroleh melalui kegiatan observasi
dan wawancara kepada guru kelas VI SDN
Wakah 1 Kecamatan Ngrambe dan pihak
sekolah,diperoleh data hasil tes belajar
siswa dengan kriteria sekitar 80% siswa
mendapatkan nilai dibawah angka kriteria
ketuntasan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tingkat penguasaan siswa kelas VI
SDN Wakah 1 terhadap materi pecahan
tersebut masih rendah. Hal tersebut
disebabkan  karena  dalam  proses
pembelajaran guru hanya menggunakan
metode ceramah dan belum menggunakan
pembelajaran yang kooperatif.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TPS
terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas IV SDN Wakah 1 Kecamatan
Ngrambe Kabupaten Ngawi  Tahun
Pelajaran 2017/2018.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah Pre-Experimental Design. Menurut
Emzir (2010) “penelitian Pre-Experimental
merupakan penelitian yang mengikuti
langkah-langkah  eksperimental, tetapi
tidak memasukkan kelompok kontrol”.
Dengan demikian, kelompok tunggal yang
diteliti, tetapi tidak ada perbandingan
dengan kelompok nonperlakuan.
peneliti membandingkan prestasi belajar
matematika siswa antara sebelum dan
sesudah  diberikan  perlakuan  atau
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treatment. Prestasi belajar matematika
siswa sebelum diberikan perlakuan
diambil dari nilai ulangan harian yang
dilakukan oleh guru, sedangkan nilai
prestasi  belajar matematika sesudah
diberikan perlakuan diambil dari nilai
posttes setelah ~ siswa  mengikuti
pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Subjek coba pada penelitian ini
terdiri dari 1 kelompok subjek. Kelompok
subjek penelitian diambil dari kelas VI
SDN Wakah 1 Kecamatan Ngrambe, yang
meliputi peserta didik, guru kelas, dan
kepala sekolah selaku pimpinan. lokasi
penelitian dilakukan berdasarkan fakta-
fakta di lapangan yang menunjukkan
adanya permaslahan terkait dengan topik
penelitian.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan tes. Dokumentasi tepat
digunakan sebagai pengumpulan data
apabila informasi yang dikumpulkan
bersumber dari dokumen atau tulisan
antara lain: buku, jurnal, surat kabar,
majalah, laporan kegiatan, daftar nilai dan
sebagainya. Teknik dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data tentang daftar nama
siswa, jumlah siswa dan nilai ulangan
harian yang telah dilaksanakan oleh guru.

Tes ini digunakan untuk
mengumpulkan data prestasi belajar
matematika setelah diberikan
pembelajaran dengan model

pembelajaran TPS. Dengan menggunakan
tes formatif diakhir pembelajaran. Tes
dalam penelitian ini berupa post ftest
dengan menggunakan soal tes berupa soal
obyektif berjumlah 10 soal dengan
masing-masing jawaban skor 1 untuk
benar dan 0 untuk yang salah.
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Teknik ~ mengumpulkan data
tersebut digunakan untuk memperoleh data
sebagai bahan penyusunan penenlitian
ini.Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t atau t-test.Uji ini
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pembelajaran kooperatif
tipe TPS pada pokok bahasan pecahan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
maka peneliti melakukan analisis data
secara manual untuk uji hipotesis.Sebelum
menghitung uji-t, terdapat uji prasyarat
yang harus dilakukan yaitu uji normalitas
dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Uji Validitas

uji validitas instrumen tes prestasi
belajar dalam penelitian ini penulis
menggunakan rumus korelasi produk
moment. Instrumen dinyatakan valid jika
butir soal mempunyai koefisien korelasi
Iy, > 0,423.
Hasil uji coba instrumen tes prestasi
belajar matematika sebanyak 20 butir soal
terhadap 22 responden di SDN Wakah 1
terdapat soal yang tidak valid sebanyak 5
soal yaitu soal nomor 1, 2, 10, 13, dan 17
karena koefisien korelasi ry, < 0,423. Oleh
karena itu, butir soal nomor-nomor
tersebut  tidak  digunakan  untuk
mengambil  data  prestasi  belajar
matematika

Uji Reliabilitas

Untuk uji reliabilitas instrumen tes
prestasi dalam penelitian ini penulis
menggunakan rumus KR-20. Koefisien
reliabilitas yang digunakan adalah jika 11,
> 0,70. Hasil uji coba instrumen tes
prestasi belajar sebanyak 20 butir soal
terhadap 22 responden di SDN Wakah
1 diperoleh r;; = 0,80. Ini berarti
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instrumen tes prestasi memiliki indeks
reliabilitas tinggi, sehingga instrumen tes
prestasi ini dapat digunakan untuk
mengambil  data  prestasi  belajar
matematika.

Daya Beda

Soal yang baik adalah soal yang
apabila diujikan mampu membedakan
antara siswa yang menguasahi materi
pelajaran dengan siswa tidak menguasahi
materi pelajaran. Daya beda tiap-tiap
butir soal tes yang digunakan jika nilai
daya beda > 0,30 maka item soal tersebut
diterima. Hasil uji coba 20 butir soal
instrumen tes prestasi belajar matematika
yang dilakukan terhadap 22 responden di
SDN Wakah 1, menunjukan daya beda
pada beberapa soal tidak memenuhi
syarat yaitu soal nomor 1, 2, 10, dan
17.0leh karena itu, butir soal nomor-
nomor tersebut tidak digunakan untuk
mengambil  data  prestasi  belajar
matematika.

Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang
mempunyai tingkat kesukaran yang
memadai, artinya soal tersebut tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Tingkat kesukaran tiap-tiap butir soal tes
yang digunakan apabila terlatak antara
0,30 < 0,70.

Hasil wuji coba 20 butir soal
instrumen tes prestasi belajar matematika
yang dilakukan terhadap 22 responden di
SDN Wakah 1, menunjukan tingkat
kesukaran soal 0,30 < 0,70 maka soal
dapat digunakan untuk mengambil data
prestasi belajar matematika. Ini berarti,
butir soal tersebut tingkat kesukarannya
sedang karena soal yang diberikan tidak
terlalu mudah dan sukar.

Setelah dilakukan wuji validitas,
reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran, soal yang tidak memenuhi
kriteria adalah soal nomor 1, 2, 10, 13,
dan 17. Soal yang digunakan untuk
mengambil  data  prestasi  belajar
matematika sebanyak 10 soal, maka harus
ada 5 soal lagi yang tidak digunakan yaitu
soal nomor 3, 5, 7, 9, dan 12 karena soal-
soal tersebut mempunyai kriteria validitas
yang lebih rendah dibandingkan soal
yang lain. Ini berarti soal tersebut tidak
digunakan untuk mengambil data prestasi
belajar matematika siswa pada sub pokok
bahasan pecahan.

Hasil Analisis Uji Prasyarat
Uji  normalitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah data yang digunakan
untuk uji keseimbangan pada
pembelajaran  sebelum dan sesudah
perlakuan memenuhi persyaratan uji .
Hasil uji normalitas nilai siswa sebelum
perlakuan dengan metode Lilliefors
dengan jumlah data 15 dan taraf
signifikansi sebesar 5% serta DK =0,220
menunjukan bahwa L, = 0,1808
sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal karena L. tidak berada pada
daerah kritik atau DK. Sedangkan uji
normalitas nilai siswa sesudah perlakuan
dengan jumlah data 15 dan taraf
signifikansi sebesar 5% serta DK=0,220
diperoleh Loy sebesar 0,1992 sehingga
data dinyatakan berdistribusi normal
karena Lo tidak berada pada daerah
kritik atau DK
Hasil Analisis Uji Homogenitas
homogenitas  digunakan  untuk
melihat apakah populasi-populasi yang
diperbandingkan mempunyai variansi yang
sama. Dalam penelitian ini uji yang
digunakan adalah bentuk kedua dari uji
Bartlett dengan tingkat signifikansi 5%.
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Dari hasil uji homogenitas berdasarkan
nilai sebelum perlakuan dan nilai sesudah
perlakuan diperoleh Fhinng=1,0559
sedangkan  F;p.=2,40. Jadi  dapat
disimpulkan kedua populasi berasal dari
varian yang sama.

Hasil Analisis Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis
yang digunakan adalah uji t. Uji t tersebut
digunakan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh  penggunaan media puzzle
terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji t dengan varian homogen
dan tingkat signifikasi 5%. Dari
perhitungan diperoleh thing = 1,6152
dengan tuper = 1,4011 maka thitung > tiabel-
Berdasarkan hasil penghitungan tersebut
dapat diketahui bahwa prestasi belajar
matematika siswa meningkat setelah
perlakuan yaitu setelah pembelajaran
dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS.

PEMBAHASAN

Hasil penghitungan analisis data
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Sikap siswa lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran karena
adanya kerjasama antar pasangan siswa
ketika menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS. Setiap pasangan
siswa memiliki tanggung jawab sendiri
terhadap dirinya dan juga pasangannya
untuk mampu menguasahi materi yang
diberikan oleh guru dan mampu bersaing
dengan pasangan lain untuk mendapatkan
hasil yang terbaik dalam pembelajaran.

Model Pembelajaran  Kooperatif
Tipe TPS merupakan pembelajaran
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dimana siswa melalui 3 tahap dalam
pembelajaan yaitu tahap ke satu thinking
(berfikir) siswa berfikir sendiri dalam
menyelesaikan masalah yang disajikan
oleh guru. Tahap ke dua pairing
(berpasangan) siswa mencari pasangan
untuk mendiskusikan pencarian masalah
yang sudah difikirkan sendiri. Tahap ke
tiga sharing (berbagi/berdiskusi) semua

pasangan  bergantian = mengemukakan
pendapatnya terhadap permasalahan yang
disajikan oleh guru.

Model Pembelajaran  Kooperatif
Tipe TPS lebih efektif digunakan karena
siswa dibentuk berpasangan saja, tidak
dibentuk dalam jumlah kelompok yang
besar. Jumlah kelompok yang besar
menimbulkan beberapa siswa kurang
bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan dan hanya melimpahkan kepada
siswa yang dianggap mampu mengerjakan.

Model Pembelajaran  Kooperatif
Tipe TPS berpengaruh terhadap prestasi
belajar matematika siswa. Prestasi belajar
matematika siswa setelah penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
meningkat dibandingkan prestasi belajar
matematika sebelum penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS. Rata-
rata nilai mata pelajaran matematika siswa
mengalami peningkatan setelah
penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS yaitu dari 73 menjadi
81,3. Angka tersebut menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat  disimpulkan = bahwa  Model
Pembelajaran  Kooperatif ~Tipe TPS
memiliki manfaat yang besar dalam proses
pembelajaran. Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS bisa
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menjadikan  siswa  untuk  terbiasa
menyampaikan  pendapatnya  sendiri
dengan pasangannya lalu menyampaikan
pendapatnya di depan pasangan yang lain
dan juga guru.

Kelebihan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS tersebut terbukti
dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SDN wakah 1 pada mata
pelajaran matematika kelas IV. Hasil
penghitungan  terhadap  data  yang
terkumpul berupa data dari nilai
matematika siswa setelah menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS memiliki pengaruh
yang cukup signifikan tehadap prestasi
belajar matematika siswa. Pernyataan ini
didukung oleh hasil analisis hipotesis yang
menunjukkan thiwne = 1,6152 dan tape =
1,4011 maka thjwng > twbe. Sehingga
hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas IV SDN Wakah 1 tahun pelajaran
2017/2018 diterima”.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat  disimpulkan = bahwa  Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe TPS
memiliki manfaat yang besar dalam proses
pembelajaran. Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS bisa
menjadikan ~ siswa  untuk  terbiasa
menyampaikan  pendapatnya  sendiri
dengan pasangannya lalu menyampaikan
pendapatnya di depan pasangan yang lain
dan juga guru.

Kelebihan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS tersebut terbukti

dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SDN wakah 1 pada mata
pelajaran matematika kelas IV. Hasil
penghitungan  terhadap  data  yang
terkumpul berupa data dari nilai
matematika siswa setelah menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS memiliki pengaruh
yang cukup signifikan tehadap prestasi
belajar matematika siswa. Pernyataan ini
didukung oleh hasil analisis hipotesis yang
menunjukkan thiwune = 1,6152 dan tape =
1,4011 maka thitung = ttabel

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa: Ada pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe TPS
terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas IV SDN wakah 1 tahun pelajaran
2017/2018

SARAN

Berdasarkan simpulan di atas, maka
saran yang dapatdi berikan adalah sebagai
berikut: a) Sekolah sebaiknya memberikan
kebebasan terhadap guru untuk
melaksanakan ~ pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran yang
baru dan juga memberikan dukungan dan
motivasi terhadap guru untuk lebih
mengembangkan pelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan mengikuti
seminar-seminar pendidikan untuk
memperoleh  inovasi  baru  dalam
pendidikan agar bisa diaplikasikan di
kelas. b) Guru dapat menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika
dan guru diharapkan mampu lebih kreatif
dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi. ¢) Orang tua sebaiknya juga
ikut  berpartisipasi dalam mengawasi
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kegiatan belajar anaknya di rumah serta
memberikan dukungan terhadap guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran
di sekolah. d) Masyarakat juga memiliki
peran yang penting dalam mencapai tujuan
pendidikan yaitu dengan cara memberikan
contoh baik di masyarakat.
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